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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitianyang yang telah dilakukan, maka 

penulis mengajukan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Perlindungan hukum bagi para penyandang disabilitas di yang 

berada di lingkungan Universitas Katolik Parahyangan belum 

memenuhi ketentuan yang ada. Mereka yang berada di 

lingkungan Universitas Katolik Parahyangan dapat 

dikategorikan sebagai para tamu atau pihak yang 

berkepentingan dengan Universitas Katolik Parahyangan dan 

juga sebagai pekerja. Untuk kedua kategori tersebut Universitas 

Katolik Parahyangan juga belum menyediakan fasilitas dan 

aksesibilitas khusus bagi penyandang disabilitas seperti yang 

telah di amanatkan oleh Peraturan Perundang-Undangan yang 

mengatur tentang aksesibilitas. Fasilitas dan aksesibilitas 

khusus itu antara lain seperti Unit Layanan Disabilitas (ULD), 

guiding block, jalan landai, toilet khusus disabilitas, lahan 

parkir khusus disabilitas, dan lift khusus penyandang disabilitas 

belum ditemukan di lingkungan Universitas Katolik 

Parahyangan. Sehingga dapat disimpulkan jika Universitas 

Katolik Parahyangan belum menyediakan aksesibilitas dan 

fasilitas khusus penyandang disabilitas sesuai dengan yang di 

atur pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang 

Penyandang Disabilitas dan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2003 Tentang Ketenagakerjaan.  

b. Perlindungan bagi mahasiswa penyandang disabilitas di 

Universitas Katolik Parahyangan ditinjau dari aspek 

perlindungan konsumen juga belum terpenuhi. Universitas 
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Katolik Parahyangan belum menyediakan aksesibilitas dan 

fasilitas khusus penyandang disabilitas sesuai dengan yang di 

atur pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen. Selain itu  Universitas Katolik 

Parahyangan belum mengikuti kewajiban  yang terdapat  dalam 

Pasal 5 Permenristekdikti Nomor 46 Tahun 2017 yang 

menyatakan jika Perguruan tinggi harus menyediakan sarana 

dan prasarana sesuai dengan kebutuhan mahasiswa 

berkebutuhan khusus yang meliputi pemenuhan prinsip 

kemudahan, keamanan, kenyamanan. Belum tersedianya 

fasilitas dan aksesibilitas khusus penyandang disabilitas 

dikarenakan adanya keterbatasan pada Universitas Katolik 

Parahyangan walaupun sudah terdapat upaya untuk dapat 

memenuhi kewajiban tersebut.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta kesimpulan yang 

telah diperoleh maka dapat diajukan saran penelitian sebagai berikut: 

1. Disarankan Universitas Katolik Parahyangan untuk menjalankan 

Peraturan Perundang-Undangan yang mengatur mengenai kewajiban 

dalam penyediaan fasilitas dan aksesibilitas khusus penyandang 

disabilitas di lingkungan UNPAR. Seperti yang telah di atur pada 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen, Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang 

Ketenagakerjaan, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang 

Penyandang Disabilitas dan	 Permenristekdikti Nomor 46 Tahun 

2017, agar dapat tercipta kenyamanan dan keamanan dalam 

beraktivitas di UNPAR bagi para penyandang disabilitas di UNPAR 

dengan menyediakan fasilitas dan aksesibilitas yang sesuai dengan 

kebutuhan para penyandang disabilitas.  
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2. Disarankan kepada  Biro umum dan teknik  sebagai Lembaga yang 

mengurus sarana dan prasarana agar dapat menyediakan layanan 

Disabilitas sebagaimana yang telah di atur pada Pasal 42 ayat (3) 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang 

Disabilitas. Fasilitas dan aksesibilitas khusus penyandang disabilitas 

tersebut antara lain seperti Unit Layanan Disabilitas (ULD), guiding 

block, jalan landai, toilet khusus disabilitas, lahan parkir khusus 

disabilitas, dan lift khusus penyandang disabilitas guna memberikan 

keamanan bagi para penyandang disabilitas yang berada di 

lingkungan Universitas Katolik Parahyangan. 

3. Disarankan bagi para pengawas pelaksanaan peraturan mengenai 

penyediaan fasilitas dan aksesibilitas khusus penyandang disabilitas 

untuk terus menerus dapat melakukan pengawasan dalam 

pelaksanaan peratutan tersebut agar hak-hak para penyandang 

disabilitas dapat dipenuhi. 

4. Disarankan kepada para mahasiswa penyandang disabilitas untuk 

dapat meminta agar hak-haknya sebagai penyandang disabilitas 

dapat dipenuhi melalui Lembaga kemahasiswaan yang ada di 

Universitas Katolik Parahyangan sehingga proses belajar yang 

menjadi tujuan mahasiswa tersebut dapat dipenuhi. 

5. Disarankan para karyawan di lingkungan Universitas Katolik 

Parahyangan	 untuk dapat meminta agar terdapat pemenuhan hak-

haknya oleh Yayasan Universitas Katolik Parahyangan sebagai 

pekerja penyandang disabilitas sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang undangan sehingga dapat menjalankan kewajibannya 

sebagai pekerja dengan perasaan nyaman, 

6. Disarankan agar Universitas Katolik Parahyangan melalui biro 

umum dan Teknik untuk dapat dilakukan sosialisasi kepada seluruh 

civitas akademika di lingkungan Universitas Katolik Parahyangan 

apabila telah diberikan sarana dan prasarana bagi para penyandang 
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disabilitas. Hal ini guna masing masing pihak dalam civitas 

akademika dapat mengetahui mana yang menjadi hak nya dan mana 

yang bukan  merupakan haknya mengingat bagi para penyandang 

disabilitas terdapat hak-hak khusus. 
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LAMPIRAN 

 

Data wawancara dengen ketua BEM 

 

Penulis	 bertanya	 menganai	 ketersediaan	 fasilitas	 dan	

aksesibilitas	 khusus	 penyandang	 disabilitas	 di	 lingkungan	 UNPAR.	

Menurutnya: 

“fasilitas yang disediakan oleh UNPAR belum cukup, karena 

menurutnya masih terdapat pembangunan yang belum selesai, 

dan aksesibilitas serta fasilitas yang telah disediakan sekarang 

belum dapat dikatakan ideal untuk digunakan oleh penyandang 

disabilitas.”  

 

Mengenai cukup atau tidaknya fasilitas dan aksesibilitas khusus 

penyandang disabilitas di UNPAR. Menurut yang bersangkutan:  

“Menurut saya, fasilitas dan aksesibilitas khusus penyandang 
disabilitas masih belum cukup. Karena masih terdapat 
pembangunan yang belum selesai sehingga aksesibilitas khusus 
penyandang disabilitas masih belum dikatakan ideal.” 

 

Setelah itu, penulis bertanya mengenai fasilitas khusus apa yang 

pernah ia temui di UNPAR. Dia mengatakan bahwa: 

“Di UNPAR sudah terdapat beberapa jalan landai, lift juga 
sudah tersedia walaupun belum terdapat lift yang khusus untuk 
penyandang disabilitas, tetapi sudah terdapat lift yang dapat 
mengantar kita dari basement sampai ke gedung, tetapi untuk 
jalan landai juga hanya terdapat dibeberapa lokasi saja dan 
masih sedikit. Menurut saya, ketersediaan jalan landai juga 
belum cukup.” 

 
Mengenai cukup atau tidaknya fasilitas untuk penyandang 

disabilitas yang disediakan saat ini. Malik menjawab: 
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“Menurut saya belum.” 

  
Tentang fasilitas yang telah tersedia sekarang, penyandang 

disabilitas dapat menjalani aktivitasnya dengan aman dan nyaman sesuai 

dengan kebutuhan penyandang disabilitas. Dia berkata bahwa: 

“Menurut saya, Sudah bisa secara aman, tetapi belum nyaman. 
Misalnya dari gedung rektorat mau ke gedung 10, mungkin 
bisa menggunakan lift, tetapi masih harus turun tangga dulu 
atau mereka harus muter terlebih dahulu mencari jalan lain. 
Tetapi untuk menuju jalan lain itu juga jauh dan memakan 
waktu yang lama.” 

 

Selanjutnya penulis bertanya apakah narasumber pernah 

melihat lahan parkir khusus disabilitas di UNPAR. Adapun yang 

bersangkutan menjawab: 

“Saya belum pernah lihat, tetapi menurut saya seharusnya 
disediakan.” 

 

Sedangkan mengenai apakah UNPAR memiliki Unit Layanan 

Disabilitas, narasumber menjawab: 

“Setahu saya tidak ada.” 

 

Mengenai terdapat toilet ramah disabilitas di UNPAR. Ia menjawab: 

“Menurut saya belum ada, standar toilet di UNPAR juga 
berbeda-beda sehingga belum ada.” 

 
Selanjutnya mengenai apakah lift yang berada rektorat sudah 

memadai untuk penyandang disabilitas. Menurutnya: 

“Menurut saya, lift di rektorat sangat kecil bahkan hanya muat 
untuk 4 orang jika keadaan fisiknya normal. Sehingga untuk 
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penyandang disabilitas seharusnya perlu dibutuhkan lift yang 
ukurannya lebih besar. 

Sedangkan mengenai pengalaman apakah yang bersangkutan 

pernah melihat guiding block / jalur kuning di UNPAR. Ia mengatakan: 

“Tidak pernah.” 
 

Terakhir, penulis menanyakan sarannya mengenai 

aksesibilitas dan fasilitas di UNPAR untuk kedepannya. Ia mengatakan: 

“Menurut saya, perbanyak jalan landai karena akses lift 
sebenarnya sudah ada. Cuma untuk menuju ke liftnya itu 
mungkin masih dipertanyakan kalau untuk teman-teman 
disabilitas. Sedangkan jalan landai yang terdapat di rektorat 
hanya dapat digunakan untuk di daerah rektorat saja. 
Sedangkan untuk ke gedung 10 dan 9 itu harus dari gedung 3 
terlebih dahulu, sedangkan tidak terdapat jalan landai disana. 
Seharusnya disediakan jalur yang aman dan nyaman untuk 
setiap orang dan terdapat akses ke setiap tempatnya yang ada 
di UNPAR Karena yang saya lihat sekarang belum terdapat 
akses disetiap tempatnya, bahkan masih terdapat gedung 
yang tidak disediakan lift yaitu gedung 8. Gedung 3 dan 
gedung 2 juga setelah turun lift terdapat tangga lagi untuk 
naik/turun.” 

 

Data hasil wawancara dengan Prof. Koerniatmanto 
peneliti bertanya mengenai tersedia atau tidak tersedianya fasilitas 

dan aksesibilitas khusus untuk penyandang disabilitas. Menurut Prof. 

Koerniatmanto Soeoprawiro, ketika penulis bertanya tentang bagaimana 

fasilitas dan aksesibilitas khusus yang terdapat di UNPAR sejak dulu dan 

sekarang, beliau menjawab: 

“Rupanya sejak awal tidak ada konsep tentang pendidikan untuk 

kaum disabilitas ini deh di UNPAR tuh. Artinya tidak ada 

fasilitas dan akses khusus, baik secara fisik maupun non fisik 

yang disediakan untuk mereka.” 
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Data hasil wawancara dengan pengunjung 

Penulis juga melakukan wawancara dengan seorang pengunjung 

bernama Intan di Universitas Katolik Parahyangan, pertanyaan yang 

penulis ajukan adalah mengenai ketersediaan aksesibilitas dan fasilitas 

khusus penyandang disabilitas di UNPAR, menurutnya: 

“Sejauh yang saya lihat, saya belum menemui adanya fasilitas 
dan aksesibilitas khusus penyandang disabilitas disini. Bahkan 
ketika saya diparkiran tadi, saya tidak melihat adanya lahan 
parkir khusus penyandang disabilitas.”  

 
Penulis juga mengajak pengunjung untuk mengelilingi 

lingkungan UNPAR dan bertanya menganai adanya aksesibilitas dan 

fasilitas penyandang disabilitas seperti guiding block, lahan parkir khusus 

penyandang disabilitas, toilet ramah disabilitas, jalan landai, dan lift 

khusus disabilitas. Dia berkata: 

“Saya hanya melihat adanya jalan landai ketika tadi di depan 
(rektorat), untuk lift masih kurang efisien letaknya. Sedangkan 
yang lainnya belum saya temui.” 

 
Data wawancara dengan perwakilan biro umum dan teknik 

 
Penulis bertanya mengenai ketersediaan aksesibilitas dan fasilitas khusus di 

Universitas Katolik Parahyangan 

“Tidak tersedianya aksesibilitas dan fasilitas khusus di UNPAR dikarenakan 
adanya keterbatasan, tetapi sudah ada upaya yang dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan mahasiwa. Sejauh ini mereka sudah menyediakan lift 
di fakultas hukum yang sebelumnya tidak terdapat lift disana.” 
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